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Transkrip Data 

A. Akselearator 

Dating phase 

1. Kontak 

No Informan Tanggaapan Display Data Verifikasi 

 Pemerintah    

1 Kepala 

Dinas 

Pemukiman 

dan 

Perumahan 

Rakyat  

- Memang 

hubungan kerja 

sama itu 

biasanya diawali 

dengan 

hubungan 

emosional 

diawal, jadi 

dengan adanya 

hubungan 

emosional 

sebelumnya 

kemudian trust 

seperti yang 

saya katakana 

tadi mereka 

sudah punya 

modal 

kepercayaan ke 

saya, salah satu 

indikatornya 

saya punya 

program lain 

semisal bsrs atau 

bsps mereka 

sudah suplayer 

daya tidak 

pernah meminta 

sesuatu dari dia, 

secara tidak 

langsung dia 

tahu saya  

semakin tumbuh 

kepercayaan 

bahwa saya 

- Hubungan 

masing 

masing 

aktor 

dalam 

bekerja 

sama telah 

sebelumnya 

saling 

mengenal 

 Tinggi 

(Hubungan 

Interaksi 

atau 

kontak 

tinggi 

ditandai 

dengan 

interaksi 

yang 

terjadi 

antara 

masing-

masing 

aktor yang 

terlibat 

telah 

sering 

dilakukan 

sebelum 

adanya 

program) 
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gunakan dengan 

baik saya tidak 

buat hal lain 

karena di 

program yamg 

dia bisa untung  

saya tidak 

mengambil 

keuntungan, ini 

dari pandangan 

saya kalau dari 

sisi dia  yang 

tidakenakan itu 

mungkin urusan 

dia mungkin kita 

bisa gali , kalau 

saya 

membacanya 

dari situ. 

- Yang kedua 

dasar kerjasama 

itu biasanya 

selalu ada output 

di kedua 

belahpihak yang 

biasa saya 

menyebutnya 

simbiosis 

mutualisme 

yaitu sama-sama 

saling 

menguntungkan, 

berjalan 

keduanya dan 

bisa 

menguntungkan 

2 Ketua Pokja 

Membara 

 

- Untuk mitra 

yang kami 

temani bekerja 

Sudah sering 

berinteraksi 

dalam berbagai 

program sebelum 

kerjasama dalam 
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sama 

sebelumnya 

kami sudah 

pernah 

berinterkasi 

diluar urusan 

membara, 

seperti OPD. 

Dan untuk 

suplayer itu 

kami 

berinteraksi 

hanya untuk 

urusan 

pekerjaan saja. 

Setiap ada 

pengembang 

baru yang mau 

membuat 

perumahan kita 

uruskan 

perizinan dulu, 

sambil diproses 

kita juga berikan 

proposal 

membara. Yang 

menjadi mitra di 

membara itu, itu 

juga yang 

menjadi mitra di 

BSPS dan BSR, 

pemerintah 

desa, Baznas, 

perbankan, 

CSR, developer 

dan bahkan 

individu juga 

ada.  

 

 

program 

Membara 
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4 Kordinator 

Pendanaan 

tim teknis 

Pokja 

- Dari awal 

terbentuk 2019. 

pendanaan 

bertugas 

menyusun RAB, 

jadi jika dari 

RAB ada 

kekuarangan 

maka kami 

mencarikannya. 

Dari hasil RAB 

yang ada kita 

tawarkan yang 

mana mau 

ditanganin oleh 

calon donator 

itu. Jika sudah 

ada dari APB 

kemudian dari 

CSR. 

Telah Bekerja sama 

pada beberapa 

program 

sebelumnya.  

 

 Koordinator 

Divisi 

Pelaksanaan 

Teknis 

- Yang kami 

temani bekerja 

sama ini bukan 

orang yg baru di 

ajak 

bekerjasama 

tetapi sudah 

bekerjasama di 

program-

program 

sebelumnya 

juga, kecuali 

misal 

pemerintah desa 

krna kan itu juga 

bagian dri 

kolaborasi jadi 

kalau lokusnya 

desa baru 

  



 

154 
 

mendaptkan 

program 

membara ya 

pasti baru bagi 

dia karena baru 

mendapat lokus 

di tempat itu. 

 Mitra    

 Baznas - Baznas mulai 

kerjasama 

dengan pemda 

terkait membara 

sejak tahun 

2020. Program 

yang ada salah 

satunya bedah 

rumah. 

- Jadi baznas dan 

pimpinan yang 

lain berinisiatif 

untuk 

berkomunikasi 

dengan pemda. 

Akhirnya 

mendapat 

kesepakatan 

dengan kepala 

dinas 

perlindungan 

untuk siap 

bekerjasama 

dengan baznas. 

Jadi setiap ada 

program 

membara, 

Baznas ikut. 

Telah bekerja sama 

pada program 

Bedah Rumah 

sebelum adanya 

program Membara 

Tinggi 

(Hubungan 

Interaksi 

atau 

kontak 

tinggi 

ditandai 

dengan 

interaksi 

yang 

terjadi 

antara 

masing-

masing 

aktor yang 

terlibat 

telah 

sering 

dilakukan 

sebelum 

adanya 

program) 

5 Perbankan - Pada prinsipnya 

ini bank 

sulselbar ini 

punyanya 

 

Sering terlibat 

dalam dibeberapa 
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pemda jadi 

setiap program 

yg di salurkan 

kepada kami 

khususnya untuk 

kepentingan 

masyarakat pasti 

kami juga ikut 

terlibat, dalam 

hal keterlibatan 

kami ini bnyak, 

bisa dalam 

bentuk finansial, 

bisa dalam 

bentuk sarana 

dan prasarana, 

program 

pemerintah 

6 Pelaku 

Usaha 

- Program 

membara 

merupakan 

program dri 

dinas 

perumahan, 

kalau soal 

keterlibatan 

program ini kita 

yang di datangi 

untuk 

bekerjasama. 

Program 

membara ini 

berjalan sekitar 

tahun 

2018/2019. Saya 

cuma 

berkontribusi 

soal bahan baku 

saja, kalau 

mengenai ide 

apa2 yg harus di 

Telah sering bekerja 

sama dengan pihak 

Dinas PUPR  
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lakukan saya 

tdak terlibat. 

 Pemerintah 

Desa 

- Desa melakukan 

pendataan 

terhadap 

masyarakat 

miskin. Setelah 

melakukan 

pendataan kami 

memasukkan ke 

pihak Dinas 

Untuk kemudian 

di seleksi oleh 

pihak dinas 

mana yang 

paling prioritas. 

Kami serahkan 

kepada pihak 

dinas untuk 

menentukan 

siapa yang akan 

dibantu. Tentu 

besar harapan 

kami, 

masyarakat yang 

kami list sebagai 

calon penerima 

bantuan 

program 

Membara 

mendapatakn 

bantuan. 

 

Di beberapa 

program, 

Pemerintah desa 

sering 

berkoordinasi 

dengan pihak Dinas  

 

 

 Penerima 

Program 

   

7 Masyarakat 

(Penerima 

Bantuan) 

- Pak Desa yag 

datang ke 

rumah, kami 

mengumpulkan 

KTP, KK.Ada 

beberapa kali 

Menerima beberapa 

kali kunjungan dari 

pemerintah 

Tinggi 

(Hubungan 

Interaksi 

atau 

kontak 

tinggi 

ditandai 
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didatangi. 

Katanya 

kunjugan 

melihat kondisi 

rumah.  

dengan 

interaksi 

yang 

terjadi 

antara 

masing-

masing 

aktor yang 

terlibat 

telah 

sering 

dilakukan 

sebelum 

adanya 

program) 

 

 

Brainstorming phase 

2. Kontak 

No Informan Tanggaapan Display Data Verifikasi 

 Pemerintah    

1 Kepala 

Dinas 

Pemukiman 

dan 

Perumahan 

Rakyat 

- Iya belum, tapi 

arahnya kesana. 

Saya sudah 

diskusi tadi lewat 

Whatsaap bahwa 

pak saya mau 

pemaparan 

dilingkup 

pimpinan, 

dilingkup pemda 

Mateng kalau 

perlu 

menghadirkan 

pak Sekda. 

Misalnya saya 

ingin 

menjalankan 

BSRS atau 

Membara, saya 

butuh dukungan 

dari beberapa 

stakeholder terus 

yang lain bentuk 

perannya dimana 

apakah bisa 

Konsep 

utama 

program 

Membara 

dari Dinas 

dalam hal 

ini Kepala 

Dinas 

Permukim 

 Tinggi 

(Pemerintah 

merumuskan 

ide dan 

konsep dari 

program 

MEMBARA) 
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membantu 

mendukung 

saya. Jadi itu 

sekaligus 

menjadi harapan 

kita kedepan 

bahwa harusnya 

membuat 

program 

misalnya yang 

berkaitan dengan 

pengantasan 

kemiskinan perlu 

ada sarana dan 

perlu juga 

keterlibatan 

semua bukan 

individual 

sehingga tidak 

terjadi ego 

sektoral. 

 

2 Ketua Pokja 

Membara 

- lahirnya program 

membara ini 

diawali oleh pak 

kadis. 

Sebenarnya 

program 

membara ini 

lahir karena 

kondisi 

dilapangan, 

istilah 

masyarakat pada 

umumnya adalah 

bedah rumah itu 

kan sasarannya 

masyarakat yang 

pengahsilannya 

rendah, jadi 

waktu kita 

lakukan 

identifikasi jujur 

Konsep utama 

program 

Membara dari 

Dinas dalam 

hal ini Kepala 

Dinas 

Permukim 
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disitu kita lihat 

miris, melihat 

kondisi 

dilapangan 

karena kadang 

bertetangga 

dengan orang 

miskin yang bisa 

dibantu apa dan 

larena apa? 

Karena ini 

program pusat 

seperti BSPR 

dan BSR melalui 

DAK, 

persyaratannya 

itu masyarakat 

yang 

berpenghasilan 

rendah, jadi 

ketika mereka 

mendapat 

bantuan jadi 

mereka 

diwajibkan 

berswadaya,  

sementara kalau 

orang miskin 

jangankan 

berswadaya 

makan saja 

sehari-hari 

susah, karena 

kondisi seperti 

itu lah pak kadis 

membuat 

program 

membara. 
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3 Kordinator 

Pendanaan 

tim teknis 

Pokja 

- Kesepakatan 

yang disepakati, 

kami paparkan 

kebutuhannya 

kemudian 

donatur akan 

memilih mereka 

akan membantu 

dalam hal apa. 

Jadi jika masih 

kurang kami 

akan mencari 

lagi. namun jika 

donator tidak 

bisa datang saat 

rapat, kami 

menemui mereka 

untuk 

menanyakan 

kesiapan mereka 

membantu dalam 

hal apa. 

Menwarkan 

kepada calon 

Donatur apa 

yang bisa di 

bantukan.  

 

4 Koordinator 

Divisi 

Pelaksanaan 

Teknis 

- Pihak yg terlibat 

yaitu SK tim 

internal, pihak 

perbankan bank 

sulselbar, mitra 

perumahan, 

termasuk baznas 

juga. Misalnya 

toko-toko kan 

mereka 

penyuplai jadi 

mereka juga ikut 

berpartisipasi 

dalam kegiatan 

membara ini. 

Kebanyakan 

mereka 

memberikan 

Para mitra 

berkontribusi 

dalam bantuan 

material, serta 

finansial tidak 

dalam hal ide. 
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material tpi ada 

juga yang 

memberikan 

dalam bentuk 

uang  (cash). 

Yang kami 

temani bekerja 

sama ini bukan 

orang yg baru di 

ajak bekerjasama 

tetapi sudah 

bekerjasama di 

program-

program 

sebelumnya jga, 

kecuali misal 

pemerintah desa 

krna kan itu juga 

bagian dri 

kolaborasi jdi 

kalau lokusnya 

desa baru 

mendaptkan 

program 

membara ya 

pasti baru bagi 

dia karena baru 

mendapat lokus 

di tempat itu. 

 Mitra    

5 Baznas - Pada saat 

perencaan dan 

pengajuan biasa 

di adakan rapat. 

Kemudian ketika 

ada yang akan di 

bangun maka 

akan di adakan 

pertemuan untuk 

membahas 

Terlibat dalam 

program 

membara 

dengan 

berkontribusi 

dalam bantuan 

Finansial tetapi 

tidak dalam hal 

Ide ide 

Rendah 

(Tidak Teribat 

dalam Proses 

Penyusunan 

Program 

MEMBARA) 
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mengenai denah 

dan sejenisnya 

kemudia pergi 

survey. Namun 

rapat ini tidak 

rutin setiap bulan 

tergantung dari 

Dinas 

Perumahan dan 

Pemukiman 

ketika mau 

bergerak  pasti di 

komunikasikan 

ke baznas. 

 

6 Perbankan - Sebelumnya itu 

akan dilakukan 

dengan rapat 

dulu, rapat itu 

kan 

mendengarkan 

masukan dari 

setiap peserta 

rapat, jdi dari situ 

nanti kita bisa 

terbitkan MOU.  

 

Terlibat dalam 

program 

membara 

dengan 

berkontribusi 

dalam bantuan 

Finansial tetapi 

tidak dalam hal 

Ide ide 

 

7 Pelaku 

Usaha 

- Kalau ada rapat 

kami 

menagjukan 

apa yang bisa 

kami bantukan 

(material) 

sesuai dengan 

apa yang kami 

sanggupi. Kerja 

sama dengan 

dinas 

permukim 

bukan yang 

Terlibat dalam 

program 

membara 

dengan 

berkontribusi 

dalam bantuan 

Material tetapi 

tidak dalam hal 

Ide ide 
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pertama 

sebenarnya. 

Sudah ada 

beberapa 

program yang 

kami kerja 

sama. Kami 

sebagai 

penyedia bahan 

baku. Misalnya 

untuk 

penyediaan 

bahan baku 

pada program 

BSR dan bedah 

rumah.  

8 Pemerintah 

Desa 

- Kami dihubungi 

oleh pihak Dinas 

untuk mendata 

masyarakat 

diwilayah desa 

kami yang layak 

untu 

mendapatkan 

bantuan. Setelah 

itu akan di 

verifikasi dan 

dilakukan 

survey. Beberapa 

kali diundang ke 

Dinas untuk 

menyerahkan 

hasil pendataan.  

Terlibat dalam 

memberikan 

data data yang 

dibutuhkan oleh 

Dinas 

Permukim 

 

 

 Penerima 

Program 

   

9 Masyarakat 

(Penerima 

Bantuan) 

- Jadi awalnya pak 

dinas PUPR 

datang bersama 

beberapa 

anggotanya 

Terlibat dalam 

memberikan 

data data yang 

dibutuhkan oleh 

Dinas 

Permukim 

Rendah 

(Tidak Teribat 

dalam Proses 

Penyusunan 

Program 

MEMBARA) 
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untuk melakukan 

survey. 

Sebenarnya 

rumah saya 

sudah 2 kali kena 

bantuan, pertama 

bedah rumah 

setelah itu kena 

gempa baru 

dapat lagi 

bantuan 

membara dari 

pemerintah. 

Untuk model 

rumah itu 

mengikuti model 

pondasi, bukan 

saya yang pilih 

modelnya. 

 

 

 

Decision phase 

3. Kontak 

No Informan Tanggaapan Display Data Verifikasi 

 Pemerintah    

1 Kepala 

Dinas 

Pemukiman 

dan 

Perumahan 

Rakyat 

Jadi beberapa kali kita 

adakan FGD  sekitar 1 

atau 2 kali untuk satu 

program. Untuk 

pertemuan pertama kita 

sosialisasikam ke 

mereka di lounching 

setelah itu kita FGD kita 

sampaikan saya ingin 

yang seperti ini apa ynag 

bisa kita kontribusikan 

karena jujur saja 

sebenarnya konsep dari 

membara ini bukan 

hanya membangun 

rumah awal mulanya itu 

Konsep 

utamanya dari 

Dinas 

Permukim.  

 Penyediaan 

Sumberdaya 
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kita ingin ke desa kita 

bangunkan rumahnya 

orang miskin, bukan 

hanya bangun rumah 

disitu juga ada 

pelayanan gratis dari 

dinas kesehatan, ada 

pelayan KTP, KK dan 

sebagainya dari 

dukcapil, ada penerbitan 

izin mendirikan 

bangunan dari PU, itu 

sudah pernah dilakukan 

di tahun 2017, jadi kita 

bangun rumah 

kemudian pendidikan 

masuk kebetulan 

penerima bantuan 

memiliki anak-anak 

yang tidak sekolah, dan 

kesehatan juga dokter 

buka pelayanan gratis, 

dari dukcapil juga 

melayani perekaman 

KTP, tapi pas masuk 

pandemi covid 19 di 

launching itu kami tidak 

terbatasi dengan 

pergerakan kami tidak 

bisa kumpul banyak 

orang jadi konsep 

membara itu, tapi 

sebenarnya konsep kita 

itu turun bermalam di 

desa kita bangunkan 

rumah terus kita berikan 

pelayan publik ynag 

terbaik.Idenya full dari 

saya, tapi di FGD 

sebenarnya saya tetap 
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memberikan ruang 

kepada teman-teman 

apa yang ingin di 

lakukan yang ingin di 

kolaborasikan dengan 

kami adakah ide yang 

bisa membuat membara 

lebih bagus. 

 

2 Ketua Pokja 

Membara 

- Untuk 

memutuskan 

siapa yang 

berhak itu, kita 

berangkat dari 

data dulu, dan 

sumbernya juga 

dari pemerintah 

desa bahwa ada 

masyarakat yang 

perlu bantuan. 

Juga ada 

bersumber dari 

wartawan. Jadi 

itu kita lakukan 

verifikasi betul 

tidak tdk 

datanya. Karena 

semua sumber 

yang berasal dari 

luar akan kami 

lakukan 

verifikasi data 

terlebih dahulu. 

 

- Untuk 

pertukaran ide 

dengan mitra itu 

pasti terjadi, 

salah satunya 

dari baznas, 

Keputusan 

terkait siapa 

masyarakat 

yang akan di 

bantu 

sepenuhnya di 

putuskan oleh 

dinas Permukim 

berdasarkan 

hasil survei. 

Penyediaan 

Sumberdaya 
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karena baznas 

sendiri memang 

connect dengan 

program 

membara, 

namun sasaran 

dari baznas itu 

yang bisa di 

sunting adalah 

yang muslim 

saja. Namun 

secara umum 

juga baznas 

memberikan 

bantuan. Karena 

yang menjadi 

kendala itu di 

BSPS dan BSR 

adalah 

rumahnya 

lambat 

dibangun. Dan 

juga kalau 

mereka cuman 

fokus bangun 

rumah, 

bagaimana 

mereka cari 

makan, 

sedangkan 

mereka harus 

bekerja untuk 

makan 

keluarganya. 

Permasalahn 

tersebutlah yang 

kami sampaikan 

kebaznas dan 

baznaa 

keluarkan 
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bantuan dalam 

bentuk sembako, 

jadi silahkan 

fokus bangun 

rumah, sembako 

baznas yang 

bantu. Jadi kami 

bekerja sama 

dalam hal 

membara, 

baznas juga 

membantu kami 

dalam hal 

program BSR 

dan program 

lainnya. Untuk 

komitmen kerja 

sama secara 

tertulis itu baru 

dari Baznas, 

kalau untuk 

mitra-mitra lain 

seikhlasnya saja 

3 Kordinator 

Pendanaan 

tim teknis 

Pokja 

- Kesepakatan 

yang disepakati, 

kami paparkan 

kebutuhannya 

kemudian 

donatur akan 

memilih mereka 

akan membantu 

dalam hal apa. 

Jadi jika masih 

kurang kami 

akan mencari 

lagi. namun jika 

donator tidak 

bisa datang saat 

rapat, kami 

menemui 

Keputusan 

terkait jenis 

bantuan itu di 

serahkan 

kepada Mitra 

 



 

169 
 

mereka untuk 

menanyakan 

kesiapan mereka 

membantu 

dalam hal apa. 

Tidak ada sanksi 

atas komitmen 

yang sudah 

dibuat, hanya 

sanksi sosial. 

- Kendala yang 

dihadapi 

contohnya 

seperti bank-

bank mereka 

memiliki 

prosedur. Seperti 

bank sulselbar 

kita bawakan 

proposal namun 

belum tentu 

karna harus 

menunggu 

pimpinannya 

mengiyakan. 

4 Koordinator 

Divisi 

Pelaksanaan 

Teknis 

- Pihak yg terlibat 

yaitu Sk tim 

internal, pihak 

perbankan bank 

sulselbar, mitra 

perumahan, 

termasuk basnas 

juga. Misalnya 

toko2 kan 

mereka 

penyuplai jadi 

mereka juga ikut 

berpartisipasi 

dalam kegiatan 

membara ini. 

Keterlibatan 

mitra dalam hal 

bantuan sumber 

daya finansial 

sesuai dengan 

kemampuan 

masing masing 

mitra 
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Kebanyakan 

mereka 

memberikan 

material tpi ada 

juga yang 

memberikan 

dalam bentuk 

uang (cash). 

Yang kami 

temani bekerja 

sama ini bukan 

orang yg baru di 

ajak 

bekerjasama 

tetapi sudah 

bekerjasama di 

program-

program 

sebelumnya 

juga, kecuali 

misalnya 

pemerintah desa 

karena kan itu 

juga bagian dri 

kolaborasi jadi 

kalau lokusnya 

desa baru 

mendaptkan 

program 

membara ya 

pasti baru bagi 

dia karena baru 

mendapat lokus 

di tempat itu. 

 Mitra    

5 Baznas - Kontribusi 

baznas dalam 

membara ini 

berupa 

pembiayaan 

Kontribusi 

Baznas yaitu 
bantuan 

sumberdaya 

finansial.  

Penyediaan 

Sumberdaya 
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contoh seperti 

pondasinya 

dibangunkan, 

misalnya juga 

jika mau 

membuka donasi 

tambahan dana 

itu kami 

memberikan 

dana awal. 

Keuntungan 

buat baznas 

dengan dana 

yang minim kita 

tersebar bahwa 

baznas telah 

membantu 

sekian banyak 

rumah. Kedua 

supaya 

masyarakat 

sadar zakat 

apalagi infaq. 

Infaq kan bisa di 

pakai 

membangun. 

Intinya untuk 

membuka 

cakrawala 

berfikir 

masyarakat 

mengenai infaq 

dan sedekah. 

Baznas juga ikut 

terlibat dalam 

proses 

perencanaan 

membara seperti 

pengambilan 

data 
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6 Perbankan    

7 Pelaku 

Usaha 

- Program 

membara ini 

berjalan sekitar 

tahun 

2018/2019. Saya 

cuma 

berkontribusi 

soal bahan baku 

saja, kalau 

mengenai ide 

apa2 yg harus di 

lakukan saya 

tdak terlibat. 

- Mengenai 

program 

membara ini 

kami membantu 

secara ikhlas, 

kita ikhlas 

membantu 

mungkin krna 

sedikit mendapat 

pekerjaan dri 

bsps jadi kita jga 

ikut 

berpartisipasi 

untuk 

membantu, 

misalnya ada 

deh Desa-desa 

lain kena kita 

kan sebagai 

suppliernya, jdi 

kalau ada 

kerjanya dri 

orang dinas 

harus jga siap 

membantu 

Kontribusinya 

beruba bahan 

baku sesuai 

dengan jenis 

usaha 
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seperti Membara 

lah maksudnya. 

8 Pemerintah 

Desa 

- Saya selaku 

kepala Desa 

selain 

memberikan 

data terkait 

masyarakat kami 

yang telah 

terdata sebagai 

masyarakat 

miskin dan layak 

untuk di bantu, 

beberapa kali 

juga kami 

terlibat dalam 

memberikan 

bantuan, jadi 

sebagai salah 

satu Donatur 

dalam program 

Membara. 

Biasanya ketika 

program tersebut 

ada di lokasi 

desa saya. Ada 

juga yang 

kadang 

memberikan 

lokasi tanah 

hibah. Kalau 

masyarakat yang 

ingin di bantu ini 

benar benar 

tidak punya 

lahan dan tidak 

memiliki sanak 

saudara 

Kontribusinya 

memberikan 

bantuan data 

yang 

dibutuhkan juga 

bantuan 

finansial sesuai 

kesanggupan 

 

 Penerima 

Program 
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9 Masyarakat 

(Penerima 

Bantuan) 

- Saya bangun 

rumah ditanah 

sendiri. Jadi 

yang datang 

pertama kali 

dirumah itu Ruli 

dari dinas 

PUPR. Jadi saya 

disuruh 

lengakapi berkas 

seperti KK dan 

KTP. Jadi 

awalnya pak 

dinas PUPR 

datang bersama 

beberapa 

anggotanya 

untuk 

melakukan 

survey. 

Sebenarnya 

rumah saya 

sudah 2 kali kena 

bantuan, 

pertama bedah 

rumah setelah itu 

kena gempa baru 

dapat lagi 

bantuan 

membara dari 

pemerintah. 

Untuk model 

rumah itu 

mengikuti model 

pondasi, bukan 

saya yang pilih 

modelnya. 

Memberikan 

data data yang 

dibutuhkan  

Peneyediaan 

Sumberdaya 
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Dating Phase 

B. Fasilitator  

 

1. Trust 

N

o 

Informan Tanggaapan Display Data Verifikasi 

 Pemerint

ah 

   

1 Kepala 

Dinas 

Pemukima

n dan 

Perumaha

n Rakyat 

- Kaitannya tentang 

kepercayaan, 

sebelumnya kami 

perkenalkan 

terlebih dahulu 

program ini, 

pengenalan 

program 

mengalami 

kendala berat, 

butuh waktu agar 

program ini bisa 

dikenal dan 

diterima dan 

tentunya di 

support, jadi yang 

pertama saya buat 

yang kecil yang 

bertujuan untuk 

mengenalkan 

produk yang kami 

mau buat adalah 

logo. Logo kami 

pasang di mobil, 

tembok rumah.  

Ini hal kecil yang 

saya suruh 

anggota di kantor 

buat logo seperti 

sayembara  untuk 

memperkenalkan 

logo, dari situlah 

- Diawali 

dengan 

Mengenalkan 

produk yang 

akan akan 

dibuat dengan 

membuat logo 

program 

- Mensosialisasi

kan tingkat 

internal dan 

pimpinan  

- Suporting dana 

dari berbagai 

pihak 

- Menunjukkan 

kualitas 

program 

 

 

Menawark

an program 

kerjasama 
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ornag mulai kenal, 

kami mulai 

mensosialisasikan 

ditingkat internal, 

setelah itu ke 

pimpinan dan 

terakhir kami 

lakukan 

launching. Yang 

kedua kami 

butuhkan setelah 

orang mengetahui 

program kami 

adalah support 

dana. Dan tentu 

orang individu  

atau Lembaga 

tidak akan mau 

membantu kalau 

tidak percaya 

sama apa yang 

akan kami 

lakukan. Support 

dana  tidak 

mungkin bisa 

terlaksana ketika 

tidak ada 

pembiayaan 

sehingga saya 

harus 

memperkenalkan 

bagaimana 

caranya supaya 

mereka percaya 

kepada saya, jadi 

saya modal nekad, 

saya berfikir saya 

harus bisa tanam 

kepercayaan 

mereka dengan 
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cara 

memperlihatkan 

terlebih dahulu 

program, kualitas 

program yang 

saya bangun 

- Awal inisiasi 

itu dari dinas 

perumahan, 

tetapi kami 

menganggap 

bahwa urusan 

perumahan ini 

bukan hanya 

urusannya 

dinas 

perumahan 

kemudian 

sasaran yang 

dituju juga 

bukan hanya 

untuk 

perumahan 

karena ini 

juga kan 

bukan 

tanggungjawa

b saya soal 

kemiskinan 

sebenarnya 

lebih kepada 

dinas sosial. 

Tapi karena 

realita yang 

terjadi 

dibutuhkan 

masyarakat 

dan kebetulan 

berkaitan 

dengan 
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indikator 

penanggulang

an kemiskinan 

atap lantai 

dinding maka 

kami ciptakan 

itu dan kami 

sadar bahwa 

kita tidak bisa 

bergerak 

sendiri 

sehingga kita 

bentuk 

namanya tim 

Pokja, tim 

Pokja itu kami 

bentuk dalam 

lingkup 

pemda 

Mamuju 

Tengah jadi 

ada SK Bupati 

yang 

melibatkan 

semua 

stakeholder, 

jadi ada SK 

tim Membara 

namanya. 

Kemudian ada 

tim teknis 

internal 

dikami karena 

kita tidak 

tidak bisa 

bekerja 

sendiri kalau 

tidak itu. 

Yang kedua 

itu salah satu 
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strategi kami 

karena ini 

inovasi 

inovatornya 

kebetulan 

saya jadi 

khawatirnya 

kalau saya 

berpindah 

maka akan 

berhenti, jadi 

saya perlu top 

up SK Bupati 

yang 

mengatur itu 

sehingga 

siapapun nanti 

yang akan 

menjadi 

kepala dinas 

perumahan, 

program ini 

tetap berjalan 

dan semua 

terlibat 

didalamnya 

ada dinas 

sosial, ada 

PU, 

kesehatan, 

pendidikan 

karena urusan 

perumahan ini 

multi multi 

player bagi 

kami 

- Pada awal 

program ini 

ada saya pasti 

butuh support 
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dana  tidak 

mungkin bisa 

terlaksana 

ketika tidak 

ada 

pembiayaan 

sehingga saya 

harus 

memperkenal

kan dia dan 

bagaimana 

caranya 

supaya 

mereka 

percaya 

kepada saya, 

jadi saya 

modal nekad, 

saya berfikir 

saya harus 

bisa tanam 

kepercayaan 

mereka 

dengan cara 

memperlihatk

an terlebih 

dahulu 

produk, 

kualitas 

produk yang 

saya bangun 

- Hubungan 

emosial 

dengan 

teman- teman 

sangat 

penting, 

memperngaru

hi koneksi 

kita dengan 
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bapedda, 

diknas dan 

sebagainya. 

Meskipun kita 

kenal tapi 

saya tetap 

haru membuat 

semaksimal 

mungkin agar 

modal awal 

kepercayaan 

itu ada ketika 

kita berikan 

output yang 

jelas maka 

akan semakin 

tumbuh 

kepercayaan 

ke saya. 

-  

2 Ketua 

Pokja 

Membara 

- Program ini 

melibatkan 

banyak pihak 

lain. Mereka 

ada yang 

secara suka 

rela mau 

membantu 

dan 

berkontribusi 

terhadapa 

pelaksanaan 

program.  

 

- Pada awalnya 

kami 

membuat 

proposal 

terkait 

program 

Melibatkan banyak 

aktor dalam 

pelaksanaannya 

Menawarkan proposal 

yang telah dibuat 

kepada setiap pihak 

Terjadi pertukaran 

sumber daya antara 

masing masing pihak 

Masing masing pihak 

mendapatkan 

keuntungan / Benefit 

dari program Membara 
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Membara ini, 

selanjutnya 

kami 

menawarkan 

kepada pihak 

lain. Misalnya 

Toko took 

bangunan, 

sebelumnya 

memang di 

program 

program lain 

kami sudah 

sering bekerja 

sama.  

 

- Sebagian dari 

Mereka 

(pihak swasta) 

mau 

membantu 

dengan 

memberikan 

sumbangsi 

sesuai dengan 

apa yang 

mereka 

miliki. 

Program ini 

sasarannya 

pertama itu 

pemenuhan 

Sarana dan 

Prasarananya, 

selanjutnya 

pada 

masyarakat 

miskin. 

- Saling 

memiliki 
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kepercayaan 

untuk bekerja 

sama dengan 

sama sama 

memberikan 

manfaat. 

Pihak lain 

(swasta 

memberikan 

sumbangan 

sukarela 

seperti bahan 

material 

dalam 

membuat 

rumah layak 

huni) dan dari 

pihak kami 

(pemerintah) 

memberikan 

promosi usaha 

serta kalua di 

perbankan 

mereka 

mendapatkan 

citra yang 

positif 

tentunya dari 

masyarakat.  

- Mengenai 

masalah 

kepercayaan 

kami ke 

mereka, 

kepercayaan 

kami tinggi 

karna kami 

sudah lama 

bekerjasama 

dengan 
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mereka. 

kemudian 

seperti bank 

sulselbar dan 

baznas kami 

punya MoU 

jadi kami 

tinggal 

menagih. 

Kemudian 

pemda punya 

saham di bank 

sulselbar, 

kami juga 

sekarang 

sudah 

memiliki 

saham di bank 

sulselbar 

sehingga kami 

bisa menagih 

terkait 

kegiatan bsds. 

Jadi dari itu 

kepercayaan 

dangan kita 

tinggi sekali.  

 

 

3 Kordinator 

Pendanaan 

tim teknis 

Pokja 

Dari hasil RAB yang 

ada kita tawarkan 

yang mana mau 

ditanganin oleh calon 

donatur itu. Jika 

sudah ada dari APB 

kemudian dari CSR. 

Dari RAB diberikan 

ke calon donator 

untuk ditanyakan 

kesiapannya 

Donatur berasal dari 

BUMN, Baznas, dinas 

dinas lain, perbankan, 

swasta. 
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membantu dibagian 

apa. Donator berasal 

dari BUMN, Swasta, 

Baznas, partisipasi 

dari dinas lain 

ataupun individu, 

dalam bentuk SKPD 

ataukah dari pribadi 

kepala dinas atau dari 

kepala bidang. 

Swasta bisa dari, BRI, 

banksulselbar, 

BUMD. 

4 Koordinat

or Divisi 

Pelaksana

an Teknis 

Orang orang yang 

kami temani bekerja 

sama bukan orang yg 

baru di ajak 

bekerjasama tetapi 

sudah bekerjasama di 

program2 

sebelumnya juga, 

kecuali misal 

pemerintah desa krna 

kan itu juga bagian dri 

kolaborasi jdi kalau 

lokusnya desa baru 

mendaptkan program 

membara ya pasti 

baru bagi dia karena 

baru mendapat lokus 

di tempat itu.  

Proses kerjasama telah 

berlangsung selama 

beberapa waktu. 

 

Dalam beberapa 

program sebelumnya 

sudah sering bekerja 

sama terutama dengan 

pelaku usaha 

 

 Mitra    

 Baznas Baznas mulai 

kerjasama dengan 

pemda terkait 

membara sejak tahun 

2020. Program yang 

ada salah satunya 

bedah rumah. 

 

Bekerja sama karena 

memiliki kesamaan 

tujuan yaitu membantu 

masyarakat miskin 

Kesediaan 

untuk ikut 

bekerjasam

a 
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Alasan baznas 

bergabung dalam 

membara pertama 

perkim salah satu 

mozakki kita, 

mozakki itu 

merupakan zakat 

pemda. Yang kedua, 

program membara 

dengan program kami 

sejalan kemudian 

yang lebih utama tadi 

perking, kalau hanya 

baznas yang 

membantu mungkin 

perkecamatan hanya 

1-3 rumah saja dan 

itupun kalau mampu. 

Jadi dengan adanya 

membara kita bisa 

kerjasamakan rumah 

bisa sampe 50 rumah 

misalnya atau lebih 

dari itu 

perkecamatan. 

5 Perbankan Bentuk keterlibatan 

bank sulselbar 

sebagai BUMD 

dalam program 

membara, jadi di misi 

kami bank sulselbar 

sebagai mitra 

dispenda yg di mana 

sebagai mendukung 

semua program 

pemerintah, misalnya 

kami aktif di dalam 

program2 pemerintah 

tersebut tujuannya 

untuk kepentingan 

Sebagai mitra 

pemerintah daerah 

yang mana harus 

mendukung semua 

program program 

pemerintah. 

 

Sebelum adanya 

Membara, sebelumnya 

juga sudah sering 

bekerja sama sehingga 

kepercayaan masing 

masing pihak ada 
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masyarakat di 

wilayah ini. Program 

Membara salah satau 

program peemrintah 

yang dilaksanakan 

oleh Dinas 

Pemukiman dan 

Perumahan rakyat. jdi 

membara kemarin itu 

saya baru bertugas 

beberapa blan di sini 

kami juga itu secara 

aktif terlibat di 

dalamnya. Sebelum 

adanya program 

membara kita juga 

sering bekerjasama 

dengan pemerintah 

daerah termasuk 

dinas perumahan. 

Jadi bank sulselbar 

sudah sring 

berinteraksi dengan 

dinas Perumahan.dari 

sringnya berinterkasi 

tersebut yang buat 

kita saling percayalah 

satu sama lain. 

 

6 Pelaku 

Usaha 

Program membara 

merupakan program 

dri dinas perumahan, 

kalau soal 

keterlibatan program 

ini kita yang di 

datangi untuk 

bekerjasama. 

Program membara ini 

berjalan sekitar tahun 

2018/2019. 

Diminta oleh pemda 

untuk bekerjasama 

dengan menawarkan 

proposal kegiatan.  

Sebelum adanya 

Membara, sebelumnya 

juga sudah sering 

bekerja sama sehingga 

kepercayaan masing 

masing pihak ada 
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Mengenai program 

membara ini kami 

membantu secara 

ikhlas, kita ikhlas 

membantu mungkin 

krna sedikit mendapat 

pekerjaan dri bsps 

jadi kita jga ikut 

berpartisipasi untuk 

membantu, misalnya 

ada deh desa2 lain 

kena kita kan sebagai 

suppliernya, jdi kalau 

ada kerjanya dri 

orang dinas harus jga 

siap membantu 

seperti membara lah 

maksudnya. Jadi 

bantuannya itu seperti 

kusen, pintu, jendela. 

Klau di nominalkan 

kadang2 sekitar 4 

jutaan. Jadi kan ada 

ukurannya pintu dan 

jendela, begitu di 

angkat ke situ kita kan 

sudah tau ukurannya, 

kalau jendela biasa 

ada yang minta 

kacanya hitam atau 

putih. 

 Pemerinta

h Desa 

Kami selaku aparat 

Desa melakukan 

pendataan terhadap 

masyarakat miskin. 

Setelah melakukan 

pendataan kami 

memasukkan ke 

pihak Dinas Untuk 

Akan melakukan 

pendataan 

masyarakatnya yang 

akan menjadi calon 

penerima program 

Membara 
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kemudian di seleksi 

oleh pihak dinas 

mana yang paling 

prioritas. Kami 

serahkan kepada 

pihak dinas untuk 

menentukan siapa 

yang akan dibantu. 

Tentu besar harapan 

kami, masyarakat 

yang kami list sebagai 

calon penerima 

bantuan program 

Membara 

mendapatakn 

bantuan.  

 Penerima 

Program 

   

7 Masyaraka

t 

(Penerima 

Bantuan) 

Kami dihubungi dari 

pak desa, katanya 

akan ditinjau 

rumahnya untuk mau 

diperbaiki.  

Rumah yang 

ditempati sebelumnya 

sudah tidak layak 

huni, ada yang 

merupakan korban 

bencana Alam seperti 

gempa, ada juga yang 

memang sebelumnya 

tidak memiliki rumah 

dan sanak saudara, 

sehingga oleh setiap 

pemerintah desa 

melakukan pendataan 

terhadap 

masyarakatnya. 

Terbantu dengan 

adanya program 

membara 

 

Mendapatkan 

informasi dari kepala 

desa. 

 

 

 

Terbuka 

memberika

n informasi 

untuk 

dilakukan 

pendataan 
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Ada yang datang 

melihat kondisi 

rumah. 

 

 

 

 

2. Komitmen 

 

No Informan Tanggaapan Display Data Verifikasi 

 Pemerintah    

1 Kepala 

Dinas 

Pemukiman 

dan 

Perumahan 

Rakyat 

Pada awal program 

ini ada saya pasti 

butuh support dana  

tidak mungkin bisa 

terlaksana ketika 

tidak ada 

pembiayaan 

sehingga saya harus 

memperkenalkan 

dia dan bagaimana 

caranya supaya 

mereka percaya 

kepada saya, jadi 

saya modal nekad, 

saya berfikir saya 

harus bisa tanam 

kepercayaan mereka 

dengan cara 

memperlihatkan 

terlebih dahulu 

produk, kualitas 

produk yang saya 

bangun. 

 

Peran media juga 

sangat besar 

sehingga muncul 

informasi seperti  

dilakukan 

lounching, di kenal 

-Membutuhkan 

pemangku 

kepentingan 

lain untuk ikut 

terlibat dalam 

melaksanakan 

program yang 

dirancang 

 

Mendapatkan 

dukungan dari 

pimpinan  

 

Telah dilakukan 

dari tahun 2019-

Sekarang. 

 Aktif 

mensosialisasikan 

program kepada 

pemangku 

kepentingan yang 

lain. 
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bentuknya seperti 

apa, kolaborasi. Dan 

akhirnya dalam 

waktu 3 hari itu saya 

biusa masukkan 

uang 40 juta lebih. 

 

Dana awal yang 

diberikan dari dana 

pribadi pak bupati 

itu lebih dari 50 juta. 

Untuk OPD yang 

lain mereka 

memberikan 

sumbangan seperti 

kerja bakti, 

memasukkan data 

dari hampir semua 

sumber, ada dari 

individu, 

pemerintah desa dan 

anggota dewan. 

Rumah yang sudah 

di bangun itu 2017 

ada 1 ruamh, 2018 

juga satu dan itu 

dananya masih dana 

pribadi pak bupati. 

Dan pada tahun 

2019 kita berhenti 

sejenak dan 

melakukan evaluasi 

untuk 2 tahun 

terakhir. Dan pada 

tahun 2020 hasil 

dari evaluasi 2 tahun 

terakhirkan 

pendanaannya dari 

pak bupati, dan 

jangan sampai 
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memberatkan 

beliau, walaupun 

beliau tetap 

membantu, jadi pak 

kadis merubah 

sedikit bentuk 

kerjasamanya 

menjadi kolaborasi 

jadi bagaimana dia 

rangsang 

pemerintah desa, 

CSR, perbankan dan 

mitra-mitra kami 

yang sudah bekerja 

sama. 

 

2 Ketua Pokja 

Membara 

Yang terlibat dalam 

program membara 

itu hampir semua 

OPD, karena 

langsung dari 

pimpinan pak bupati 

 

Untuk komitmen 

kerja sama secara 

tertulis itu baru dari 

Baznas, kalau untuk 

mitra-mitra lain 

seikhlasnya saja. 

Nah yang ada MOU 

kan Baznas, kami 

memberikan draft 

mengenai dena 

rumah dan juga 

kami buatkan RAB. 

Membara kan ada 2 

kegiatan yaitu 

pembangunan baru 

dan peningkatan 

kualitas, karena 

 

Komitmen 

secara tertulis 

tidak dilakukan 

kepada semua 

pihak. MOU 

dilakukan 

kepada Baznas 

dan perbankan 

Program 

membara 

berfokus pada 

pembangunan 

Baru dan 

peningkatan 

kualitas. 

 

Dalam 

penentuan siapa 

yang akan 

dibantu, 

dilakukan 

pendataan dan 

verifikasi 
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ketika kondisi 

rumahnya masih 

baik tapi sudah tidak 

layak huni. 

Kemudian kita 

lakukan pengecekan 

dan kita verifiaksi 

teknis,kemudian 

kita kategorikan 

kedalam 

peningkatan kulitas 

mungkin dinding, 

atap atau 

strukturnya saja 

yang di perbaiki. 

 

Untuk menentukan 

mana masyarakat 

yang akan di bantu, 

pertama itu 

pemenuhan SPN 

perumahan, 

kemudian kita 

identifikasi satu-

satu bagaimana 

kondisi sosial 

masyarakatnya, 

karena ada juga 

yang kami bantu 

karena kondisinya 

cacat, lumpuh 

maupum kanker. 

Karena jangan kan 

untuk membangun 

rumah layak huni 

untuk makan saja 

mereka susah. Jadi 

dari situ kami bisa 

bantu dengan 
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membangun rumah 

layak huni.  

 

Untuk masyarakat 

yang ingin dibantu 

itu tidak harus 

memasukkan 

permohonan, karena 

kita turun langsung 

untuk melihat 

kondiisnya, dari 

situlah kita minta 

data-datanya terus 

kita kroscek ke 

pemerintah desa. 

 

Melalui membara 

ini akhirnya Baznas 

kab.mamuju tengah 

terkenal di tingkat 

provinsi, karena 

tidak semua baznas 

bisa bekerja sama 

dengan dinas.  

 

Saya sangat 

bersyukur dengan 

adanya program 

membara, karena 

sebelum adanya 

membara capain 

SPN nya sangat 

rendah. Karena jika 

sumber pendanaan 

yang kami harapkan 

tidak cukup, 

sedangkan 

pembangunan 

rumah pendanannya 

tidak sedikit. 
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Karena munculnya 

membarakan untuk 

pememwnuhan SPN 

dan masyarakat 

miskin, karena 

ketika kita monev, 

tetangganya yang 

kita bantu tapi 

ternyata ada 

tetangganya yang 

lebih miskin tetapi 

tidak kita bantu 

karena 

persyaratannya. 

Akhirnya kita 

membuat program 

membara untuk 

pemenuhan SPN 

dan masyarakat 

miskin. 

 

 

4 Kordinator 

Pendanaan 

tim teknis 

Pokja 

Dari awal terbentuk 

2019 kami di bagian 

pendanaan bertugas 

menyusun RAB, 

jadi jika dari RAB 

ada kekuarangan 

maka kami 

mencarikannya. 

Dari hasil RAB 

yang ada kita 

tawarkan yang mana 

mau ditanganin oleh 

calon donator itu. 

Jika sudah ada dari 

APB kemudian dari 

CSR. Dari RAB 

diberikan ke calon 

donatur untuk 

Sanksi sosial  di 

berikan ketika 

ada yang 

melanggar 

kesepakatan. 
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ditanyakan 

kesiapannya 

membantu dibagian 

apa. Donatur berasal 

dari BUMN, 

Swasta, Baznas, 

partisipasi dari dinas 

lain ataupun 

individu, dalam 

bentuk SKPD 

ataukah dari pribadi 

kepala dinas atau 

dari kepala bidang. 

Swasta bisa dari 

mandala finance, 

bri, banksulselbar, 

bumd 

Kami paparkan 

kebutuhannya 

kemudian donatur 

akan memilih 

mereka akan 

membantu dalam 

hal apa. Jadi jika 

masih kurang kami 

akan mencari lagi. 

namun jika donator 

tidak bisa datang 

saat rapat, kami 

menemui mereka 

untuk menanyakan 

kesiapan mereka 

membantu dalam 

hal apa. 

 

Tidak ada sanksi 

atas komitmen yang 

sudah dibuat, hanya 

sanksi sosial. 
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Komitmen yang ada 

terjaga dengan baik 

dan tidak meleset. 

Selama 5 tahun 

pelaksanaan 

program ini sudah 

banyak rumah yang 

terbangun 

 Koordinator 

Divisi 

Pelaksanaan 

Teknis 

Yang kami temani 

bekerja sama ini 

bukan orang yg baru 

di ajak bekerjasama 

tetapi sudah 

bekerjasama di 

program2 

sebelumnya juga, 

kecuali misal 

pemerintah desa 

karna kan itu juga 

bagian dri 

kolaborasi jdi kalau 

lokusnya desa baru 

mendaptkan 

program membara 

ya pasti baru bagi 

dia karena baru 

mendapat lokus di 

tempat itu. 

Bekerja sama 

dengan pihak 

pihak yang 

sebelumnya 

telah bekerja 

sama. 

 

 

 Mitra    

 Baznas Baznas ikut terlibat 

dalam program 

Membara karena 

dari segi visi dan 

misi dari pogram 

Membara ini sama 

dengan di Baznaz 

yaitu bagaimana 

membantu 

masyarakat miskin. 

Kami berkomitmen 

Komitmen 

untuk 

membantu 

karena sesuai 

dengan visi misi 

Baznas 

Sinergitas dalam 

pencapaian tujuan 
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untuk melakukan 

berbagai program 

sebagai salah satu 

upaya dalam 

mensejahterakan 

masyarakat. 

5 Perbankan Pada prinsipnya ini 

bank sulselbar ini 

punyanya pemda 

jadi setiap program 

yg di salurkan 

kepada kami 

khususnya untuk 

kepentingan 

masyarakat pasti 

kami juga ikut 

terlibat, dalam hal 

keterlibatan kami ini 

bnyak, bisa dalam 

bentuk finansial, 

bisa dalam bentuk 

sarana dan 

prasarana, kalaupun 

scara ada limit 

tertentu kami juga 

bisa teruskan ke 

kantor pusat kami, 

kalau sudah ada 

persetujuan kami 

juga akan ikut di 

dalamnya, karena 

ada limit2 tertentu 

di cabang kami.  

Bentuk feedback yg 

di dapat bank 

sulselbar itu seperti 

programnya besar, 

feedbacknya itu 

sangat luar biasa 

karena semua 

Bank sulselbar 

berkoitmen 

untuk terlibat 

dalam program 

Membara. 
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penerima bantuan 

swadaya rumah ini 

di haruskan untuk 

membuka rekening 

di bank sulselbar jdi 

secara tidak 

langsung dana pihak 

ketiga juga 

bertambah karena 

adanya pembukaan 

rekening, secara 

tidak langsung bank 

sulselbar juga bisa 

di kenal di desa2. 

Pihak dinas 

perumahan dengan 

bank sulselbar ada 

MOU nya dan itu di 

perbaharui sesuai 

dengan programnya 

6 Pelaku 

Usaha 

Kami sebagai mitra 

dari dinas permukim 

tentu juga 

berkomitmen untuk 

memberikan 

bantuan apa yang 

bisa kami bantukan. 

Artinya yang kami 

berikan sesuai 

dengan apa yang 

kami dapatkan.  

Berkomitmen 

untuk terlibat 

membantu 

sebagai bagian 

dari bantuan 

sosial yang 

dilakukan 

 

 Pemerintah 

Desa 

Kami berkomitmen 

untuk membantu 

masyarakat kami 

yang memang 

kesusahan dalam hal 

ini tidak memiliki 

rumah. Dengan 

adanya program 

membara ini juga 

Berkomitmen 

untuk ikut 

terlibat dengan 

memasukkan 

data data yang 

dibutuhkan oleh 

Dinas 
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kami sangat senang 

dan kami tentu 

bersedia untuk 

berkolaborasi 

terutama kami 

mendata masyarakat 

kami yang 

memerlukan 

bantuan.  

 Penerima 

Program 

   

7 Masyarakat 

(Penerima 

Bantuan) 

Saya bangun rumah 

ditanah sendiri. Jadi 

yang datang 

pertama kali 

dirumah itu Ruli 

dari dinas PUPR. 

Jadi saya disuruh 

lengakapi berkas 

seperti KK dan 

KTP. Jadi awalnya 

pak dinas PUPR 

datang bersama 

beberapa 

anggotanya untuk 

melakukan survey. 

Melengkapi 

berkas berkas 

yang 

dibutuhkan oleh 

dinas.  

Menyediakan 

informasi 

 

 

 

3. Kesesuaian 

 

No Informan Tanggaapan Display Data Verifikasi 

 Pemerintah    

1 Kepala 

Dinas 

Pemukiman 

dan 

Perumahan 

Rakyat 

- Yang kedua dasar 

kerjasama itu 

biasanya selalu ada 

output di kedua 

belahpihak yang 

biasa saya 

menyebutnya 

simbiosis 

mutualisme yaitu 

- keberlanjutan 

program 

Membara 

- Kejelasan 

Prosedural 

dalam 

Program 

 

Kesepakatan 

Pelaksanaan 

Program 
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sama-sama saling 

menguntungkan, 

berjalan keduanya 

dan bisa 

menguntungkan. 

Kemudian saya 

sampaikan ke 

mereka kalian 

jangan hanya 

mengejar profit atau 

keuntungan agar apa 

yang kita lakukan 

itu berkah, semisal 

bapak ingin 

berterimakasih 

kepada saya  bisa 

dengan di support 

dengan membantu 

orang-orang miskin 

tetapi hal itu bukan 

beban, saya tidak 

mau hal itu 

dijadikan beban 

konteks ketika kita 

membantu orang 

harus dilandasi 

dengan niat yang 

tulus bukan karena 

ada niat lain semisal 

bisa bekerja sama 

kalau niat dia seperti 

itu lebih baik kita 

tidak bekerja sama, 

saya ingin ada 

ketulusan disitu ini 

yang kita cari. 

- Kemudian semakin 

kuat  kepercayaan 

ketika ada 

transparansi yang 

saya buat dari 

laporan penggunaan 

dananya, output, 

outcame, 

laporannya itu saya 

publish pada saat 
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launching itu atau 

peresmian rumah 

saya sampaikan 

laporan keuangan 

dengan bukti-

buktinya. Bahkan 

kemarin itu kita mau 

bekerja sama 

dengan pihak ketiga  

akuntan publik yang 

kita sewa  hanya 

saja persoalannya di 

sulbar tidak ada 

akuntan publik 

susah ditemui, jadi 

kemarin itu saya 

berusaha bekerja 

sama menelfon 

teman-teman 

diunhas fakultas 

ekonomi mereka 

ada yang bersedia 

hanya saja dia 

mengatakan bahwa 

sdm biarkan 

bergerak disana dan 

bendaharanya di 

kami, tapi belum di 

implementasikan 

karena masih dalam 

jumlah yang kecil 

tapi kedepannya 

kalau sudah sampai 

miliaran saya ingin 

menggunakan 

akuntan publik, itu 

salah satu faktor 

yang membuat 

orang percaya di 

kita. 

- untuk insentif secara 

umum yah tidak, 

tetapi itu tadi kita 

kerjasama itu 

menguntungkan 

kedua belahpihak, 
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maksudnya 

simbiosis 

mutualisme. Saya 

berkontribusi 

kepada dia saya bisa 

bekerja sama yang 

panjang dengan dia. 

Untuk di spanduk 

smua di pasang 

donator-donatur ada 

di foto, semisal bank 

sulselbar atau  

perusahaan kita 

bantu promosi 

semisal toko juga, 

toko mereka juga 

terangkat di support 

lebih dikenal oleh 

publik, jadi poinnya 

itu dengan bekerja 

sama dengan kita 

sebenarnya 

namanyha juga 

terangka, sama juga 

dengan bts bumi 

masagena, setiap 

penjualannya, 

rumahnya itu dia 

keluarkan satu 

persen untuk 

membara setiap 

unit. 

- sudah, dan mereka 

memang mau 

buatkan mou, 

basnas juga seperti 

itu  jadi sebenarnya 

basnas itu diawal 

kita semua tulus tapi 

ternyata setelah 

proses berjalan ada 

yang bisa saya 

bantukan ke dia 

begitupun kesaya 

- jadi bebrapa kali 

kita adakan fgd  
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sekitar 1 atau 2 kali 

untuk satu program. 

Untuk pertemuan 

pertama kita 

sosialisasika 

kemereka di 

lounching setelah 

itu kita fgd kita 

sampaikan saya 

ingin ynag seperti 

ini apa ynag bisa 

kita kontribusikan 

karena jujur saja 

sebenarnya konsep 

dari membara ini 

bukan hanya 

membangun rumah 

awal mulanya itu 

kita ingin ke desa 

kita bangunkan 

rumahnya orang 

miskin, bukan 

hanya bangun 

rumah disitu juga 

ada pelayanan gratis 

dari dinas 

kesehatan, ada 

pelayan ktp, kk dan 

sebagainya dari 

dukcapil, ada 

penerbitan izin 

mendirikan 

bangunan dari pu, 

itu sudah pernah 

dilakukan di tahun 

2017 

 

2 Ketua Pokja 

Membara 

-   

 

 

4 Kordinator 

Pendanaan 

tim teknis 

Pokja 

Karena ini program pusat 

seperti BSPR dan BSR 

melalui DAK, 

persyaratannya itu 

masyarakat yang 

berpenghasilan rendah, jadi 
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ketika mereka mendapat 

bantuan jadi mereka 

diwajibkan berswadaya,  

sementara kalau orang 

miskin jangankan 

berswadaya makan saja 

sehari-hari susah, karena 

kondisi seperti itu lah pak 

kadis membuat program 

membara. program ini 

sasarannya pertama itu 

pemenuhan SPRnya, kedua 

masyarakat miskin, 

program ini meskipun 

masyarakat tidak 

berswadaya, tetap bisa kita 

berikan bantuan. 

 

 

 Koordinator 

Divisi 

Pelaksanaan 
Teknis 

Orang orang yang kami 

temani bekerja sama bukan 

orang yg baru di ajak 

bekerjasama tetapi sudah 

bekerjasama di program2 

sebelumnya juga, kecuali 

misal pemerintah desa krna 

kan itu juga bagian dri 

kolaborasi jdi kalau 

lokusnya desa baru 

mendaptkan program 

membara ya pasti baru bagi 

dia karena baru mendapat 

lokus di tempat itu.  

Proses kerjasama 

telah berlangsung 

selama beberapa 
waktu. 

Dalam beberapa 

program sebelumnya 

sudah sering bekerja 

sama terutama 

dengan pelaku usaha 

 

 Mitra    

 Baznas Program membara dengan 

program kami sejalan 

kemudian yang lebih utama 

tadi perking, kalau hanya 

baznas yang membantu 

mungkin perkecamatan 

• Kesesuaian 

Visi 

Lembaga 

dengan 

Program 

Membara 

 

Sinergitas 

Program  
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hanya 1-3 rumah saja dan 

itupun kalau mampu. Jadi 

dengan adanya membara 

kita bisa kerjasamakan 

rumah bisa sampe 50 rumah 

misalnya atau lebih dari itu 

perkecamatan. Karna 

perking juga melihat orang 

sesuai dengan kriteria yang 

kami punya, hanya 

perbedaanya muslim dan 

non muslim. Kami sepakati 

bukan hanya memberikan 

dana bantuan saja. jadi 

teknisnya ketika ada 

masyarakat yang layak 

dibantu, kan persyaratannya 

perking harus ada pondasi 

rumah dulu nanti baru bisa 

di bantu bangunkan. 

• Mekanisme 

Pelaksanaan 

yang terbuka 

5 Perbankan Pada prinsipnya ini bank 

sulselbar ini punyanya 

pemda jadi setiap program 

yg di salurkan kepada kami 

khususnya untuk 

kepentingan masyarakat 

pasti kami juga ikut terlibat, 

dalam hal keterlibatan kami 

ini bnyak, bisa dalam 

bentuk finansial, bisa dalam 

bentuk sarana dan 

prasarana, kalaupun scara 

ada limit tertentu kami juga 

bisa teruskan ke kantor 

pusat kami, kalau sudah ada 

persetujuan kami juga akan 

ikut di dalamnya, karena 

ada limit2 tertentu di 

cabang kami.  

 

• Fungsi 

sebagai 

Pendanaan 

oleh 

pemerintah 

 

• Menjadi 

Sektor 

Penunjang 

Keuangan 

Pemda 
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6 Pelaku 

Usaha 

Program membara 

merupakan program dri 

dinas perumahan, kalau soal 

keterlibatan program ini 

kita yang di datangi untuk 

bekerjasama. Program 

membara ini berjalan 

sekitar tahun 2018/2019. 

 

Mengenai program 

membara ini kami 

membantu secara ikhlas, 

kita ikhlas membantu 

mungkin krna sedikit 

mendapat pekerjaan dri 

bsps jadi kita jga ikut 

berpartisipasi untuk 

membantu, misalnya ada 

deh desa2 lain kena kita kan 

sebagai suppliernya, jdi 

kalau ada kerjanya dri orang 

dinas harus jga siap 

membantu seperti membara 

lah maksudnya. Jadi 

bantuannya itu seperti 

kusen, pintu, jendela. Klau 

di nominalkan kadang2 

sekitar 4 jutaan. Jadi kan 

ada ukurannya pintu dan 

jendela, begitu di angkat ke 

situ kita kan sudah tau 

ukurannya, kalau jendela 

biasa ada yang minta 

kacanya hitam atau putih. 

 

Tapi jika ada yg tdak sesuai 

masyarakat datang 

mengkomplain/menolaknya 

toko ini siap menggantinya 

karena biasa ada yg begitu, 

Pelaksanaan 

Pembangunan 

Sesuai dengan 

Standar dan Prosedur 

yang ditentukan 
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lain yg di cerita yg lain lgi 

yg datang, lain perjanjian 

lain lgi yg datang. Apa yg di 

tandatangani di perjanjian 

nah yg itu yg datang, kalau 

tdak sesuai ya di 

kembalikan karena itu 

komitmennya. 

Banyak juga toko yg tdak 

menepati itu, bahkan sdah 

di komplain tpi dia tdak kasi 

kembali. Jadi kalau saya, 

masyarakat bilang ganti ya 

saya gantikan. Biasa ada yg 

komplain bilang pendek, 

jadi saya antarkan 

penggantinya. Jadi pintu yg 

di ganti itu saya sudah tidak 

ambil. 

 Pemerintah 

Desa 

Kami selaku aparat Desa 

melakukan pendataan 

terhadap masyarakat 

miskin. Setelah melakukan 

pendataan kami 

memasukkan ke pihak 

Dinas Untuk kemudian di 

seleksi oleh pihak dinas 

mana yang paling prioritas. 

Kami serahkan kepada 

pihak dinas untuk 

menentukan siapa yang 

akan dibantu. Tentu besar 

harapan kami, masyarakat 

yang kami list sebagai calon 

penerima bantuan program 

Membara mendapatakn 

bantuan.  

 

 

Menyerahkan data 

sesuai dengan yang 

di minta dinas 
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 Penerima 

Program 

   

7 Masyarakat 

(Penerima 

Bantuan) 

Sebenarnya rumah saya 

sudah 2 kali kena bantun, 

pertama bedah rumah 

setelah itu kena gempa baru 

dapat lagi bantuan membara 

dari pemerintah. 

 

Terdata untuk 

mendatkan program 

Terlibat 

dalam 

pelaksanaan 

program 

 

 

 

 

 

 

 


